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Lailiyah, Nazamul. 2016. SKRIPSI. Judul: Analisis Sistem Mengukur Kinerja Perbankan Syariah Menggunakan Metode Angels (Study Kasus Pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tahun 2013-2015)
Pembimbing 	: Muhammad Sulhan, SE., MM
Kata Kunci	:Kinerja keuangan, perbankan syariah PT Bank Muamalat, ANGELS, prinsip pertanggungjawaban, dan regresi linier berganda. 

Keberadaan sektor perbankan sebagai seb-sistem dalam perekonomian suatu negara memiliki peranan yang cukup penting. Bahkan dalam kehidupan masyarakat modern sehari-hari, sebagian besar hampir melibatkan jasa-jasa dari sektor perbankan. Melalui bank-bank dapat dihimpun dana-dana dari masyarakat dalam berbagai bentuk simpanan. Terkait hal tersebut maka sebuah perusahaan perbankan hendaknya selalu meningkatkan kinerja keuangannya dari tahun ke tahun sehingga kepercaaan masyarakat pada umumnya dan para investor pada khususnya akan semakin meningkat. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis sistem pengukuran apa yang sesuai dengan perbankan syariah. Penelitian ini mengunakan perusahaan perbankan syariah di Indonesia yaitu BMI (PT Bank Muamalat Indonesia).
Hasil dari analisis menunjukkan bahwa sistem pengukuran dan penilaian kinerja BMI (Bank Muamalat Indonesia) dapat menggunakan metode ANGELS (Amanah management, non-economic wealth, give out, Earning, Capital, and assets, Liquidity and sensitivity to market, dan socio economic wealth) yang didasarkan pada perbedaan prinsip pertanggung jawaban yang melekat pada BMI (PT Bank Muamamalat Indonesia). 






Lailiyah, Nazamul. 2016. Thesis. Title: An Analysis of Measuring System of Islamic Banking Performance Using Method of Angels (Case Study at PT. Bank Muamalat Indonesia Year of 2013-2015)
Supervisor	: Muhammad Sulhan, SE., MM
Keywords	: financial performance, Islamic banking of PT. Bank Muamalat, ANGELS, the principle of accountability, and multiple linear regression.

The existence of the banking sector as a sub-system in the economy of a country has an important role. Even in modern society, they engage the services of the banking sector. Through banks can be collected funds from the public in various forms of deposits. It is a banking company that shall always improve its financial performance from year to year so that public confidence and investors will increase. Therefore, this study was conducted to analyze what measurement system in accordance with Islamic banking. This study used Islamic banking company in Indonesia, namely BMI (PT. Bank Muamalat Indonesia).
The results of the analysis showed that the measurement system and performance assessment of BMI (Bank Muamalat Indonesia) can use the method of ANGELS (Amanah management, non-economic wealth, give out, Earnings, Capital, and assets, Liquidity and sensitivity to market, and socio economic wealth) which was based on different principles of accountability that was in BMI (PT Bank Muamamalat Indonesia).






ليلية، نزم . 2016. البحث الجامعى. العنوان: تحليل طريقة القياس من أداء المصرفي الإسلامي (الشريعة) بطريقة أنجيل (. دراسة حالة في الشركة الاعمال بنك معاملة اندونيسيا السنة 2013-2015)
المشرف: محمد صلحان، الماجستير
كلمات الرئيسية: الأداء المالي، المصرفية الإسلامية الشركة الاعمال بنك معاملة، و أنجيل ، ومبدأ المساءلة، ومنحنى الانحدار الخطي المتعدد.

وجود المصرفي كنظام فرعي في اقتصاد بلد له دورا هاما. حتى في المجتمع الحديث كل يوم، أكثر ما يقرب من الاستعانة بخدمات القطاع المصرفي.  من خلال البنوك تجمع الأموال من المجتمع في أشكال مختلفة من الودائع. في هذا الصدد،  يجب ان شركة المصرفية تحسين دائما الأداء المالي من سنة إلى سنة أخرى بحيث ثقة المجتمع والمستثمرين سوف تزيد. لذلك، وقد أجريت هذه الدراسة لتحليل ما هو نظام القياس وفقا المصرفي الإسلامي. تستخدم هذه الدراسة شركة مصرفية الإسلامية في إندونيسيا، وهي بنك معاملة إندونسيا 
وأظهرت نتائج التحليل أن نظام قياس وتقييم أداء بنك معاملات اندونيسيا يمكن استخدام طريقة أنجيل (إدارة أمانة، ثروة غير الاقتصادية، نعطيه، الأرباح ورأس المال والأصول، والسيولة، والحساسية للسوق، والثروة الاقتصادية الاجتماعية)  التى تقوم على مبادئ مختلفة من المساءلة الكامنة في بنك معاملة إندونسيا 






1.1 Latar Belakang 
Bank syariah adalah bank dengan sistem operasionalnya berdasarkan pada konsep syariat islam yang bertujuan untuk menghimpun dana penyalluran dana masyarakat. Dari penghimpunan dan penyaluran danalah bank syariah memperoleh keuntungan. Bank syariah mulai dikenal dan diakui ketika era krisis moneter yang pada saat itu hanya perbankan syariah yang bisa bertahan (sholihah,2014:1). Sebagai sebuah bank dengan prisip khusus, maka bank syariah diharapkan dapat menjadi lembaga keuangan yang dapat menjembatani antara pemilik modal atau pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana (sholihah,2014:1).
Bank syariah dikenal sebagai bank yang tidak menerapkan sitem bunga, melainkan dengan sistem bagi hasil, yang tidak hanya berdimensi materill belaka, tetapi berdasarkan immaterial (nilai ibadah). Kegiatan operasional yang dilakukaan oleh bank syariah dapat dibagi menjadi tiga yaitu: penghimpun dana, penyaluran dana, dan produk jasa-jasa perbankan (Huda dan heykal, 2010:40). Dari jenis-jenis kegiatan bank syariah tersebut menunjukkan bahwa, bank syariah memiliki konsep yang sangat bagus  dalam pengembangan produknya. Bank syariah berhasil menginovasi produk, menyesuaikan dan menjadi penyedia untuk kebutuhan masyarakat secara umum sehingga masyarakat tertarik untuk menjalin kemitraan (Huda dan heykal, 2010:40).
Semakin banyaknya jumlah bank syariah yang berperasi diindonesia, baik dakam bentuk Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) dengan berbagai bentuk produk dan pelayanan yang diberikan dapat menimbulkan permasalahan di masyarakat.Permasalahan yang paling penting adalah bagaimana kualitas kinerja bank syariah yang ada. Bank syariah haruslah dapat memberi manfaat yang optimal bagi masyarakat dan peran dan tanggung jawab bank syariah selaku lembaga keuangan islam tidak hanya terbatas pada kebutuhan keuangan dari berbagai pihak, tetapi yang paling penting adalah kepastian seluruh kegiatan yang dijalankan oleh bank syariah sesuai dengan prinsip syariah (Homeed et al,. 2004). 
Keberadaan sektor perbankan sebagai sub-sistem dalam perekonomian suatu negara memiliki peranan yang cukup penting.Bahkan dalam kehidupan masyarakat modern sehari-hari, sebagian besar hampir melibatkan jasa-jasa dari sektor perbankan.Melalui  bank dapat dihimpun dana-dana dari masyarakat dalam berbagai bentuk simpanan. Terkait hal tersebut maka sebuah perusahaan perbankan hendaknya selalu meningkatkan kinerja keuangan dalam tahun ke tahun sehingga kepercayaan masyarakat pada umumnya dan para investor pada khususnya akan semakin meningkat (Rahmat hidayat, 2010).
Perbankan Indonesia mengalami perubahan yang sangat besar mengikuti perkembangan perekonomian yang terjadi.Yang menyebabkan kondisi perbankan di Indonesia dapat dikelempokkan dalam 4 periode.Pada awal juli 1997, terjadi gejolak nilai tukar dan pemerintah melakukan pengetatan likuiditas.Pengetatan likuiditas yang dilakukan pemerintah memberikan dampak buruk bagi bagi perbankan dan sektor rill.Hal ini memicu krisis kepercayaan masyarakat terhadap perbankan nasional.Memasuki awal tahun 1998, dampak krisis yang menyangkut sektor perbankan terus meluas akhirnya Indonesia memasuki kondisi krisis yang menghancurkan perekonomian Negara (Rahmat hidayat, 2010).
Kemudian seiring dengan beberapa kejadian tersebut, yang khususnya berdampak segnifikan pada sektor perbankan Indonesia, lahirlah perbankan syariah.Dimana perkembangan perbankan syariah didorong oleh dua alasan utama yaitu adanya kehendak sebagian masyarakat untuk melaksanakan transaksi perbankan atau kegiatan ekonomi secara umum yang sejalan dengan nilai dan prinsip syariah, khususnya Bebas riba. Menurut peraturan BI No. 2/8/PBI/2000 bank syariah adalah bank umum yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariat islam, termasuk unit usaha syariah dan kantor cabang bank asing yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariat Islam 
Bank syariah di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat pesat, hal ini dikarenakan selama ini bank syariah mampu membidik pasar syariah loyalitas, yaitu konsumen yang meyakini bahwa bunga bank haram.Selain itu, bank syariah sedang mengalami kondisi persaingan yang ketat karena semua pihak yang terlibat dalam perbankan sama-sama bergerak dipasar rasional yang sensitif terhadap bunga. Para depositor sendiri sangat memperhatinkan return atau keuntungan yang mereka peroleh ketika menginvestasikan uangnya di bank. Haroon dan Azmi (2005) menunjukkan bahwa deposit pricing berfungsi untuk memproteksi dan meningkatkan profit dari bank dan dibandingkan untuk menambah nasabah baru dan merebut market share dari kompetitornya karena pada kenyataannya ketika dibuka satu jenis deposit plan baru oleh bank, maka para depositor akan membandingkan keuntungan yang akan mereka peroleh (Maya indriatuti, 2011)
Harapan stakeholder terhadap bank syariah tentu berbeda dengan bank konvensional. Hal ini didasari oleh kesadaran bahwasanya bank syariah dikembangkan sebagai lembaga keuangan yang melaksanakan kegiatan usaha sejalan dengan prinsip-prinsip dasar dalam ekonomi islam. Yakni tidak hanya terfokus pada tujuan komersil yang tergambar pada pencapaian keuntungan maksimal semata, tetapi juga mempertimbangkan perannya dalam memberikan kesejahteraaan secara luas bagi masyarakat, yang merupakan emplementasi peran bank syariah selaku pelaksana fungsi sosial.Perbedaan yang dominan pada bank syariah dan bank konvensional adalah pada sistem bungan yang digunakan (Rahmat hidayat, 2010).
Tingginya harapan stakeholder menuntut pihak perbankan untuk selalu menilai kinerjanya terutama yang terkait dengan kinerja keuangannya.Hal ini dimaksudkan agar perusahaan dapat selalu going concern. Penilaian kinerja keuangan perbankan syariah dapat digunkan sistem ANGELS, sistem yang bertujuan memformulasikan sistem penilaian tingkat kesehatan bank syariah yang didasarkan dari pemikiran filosofi hingga pada pemikiran yang lebih konkrit, namun tidak sampai pada tataran teknis, analisis dimulai dari kritik terhadap dasar nilai etika utilitarianisme yang tekandung dalam konsep sistem penilaian tingkat kesehatan bank hanya semata-mata dikonsentrasikan pada stockholders (Rahmat hidayat, 2010). 
Data Bank Indonesia menunjukkan sampai dengan pertengahan tahun 2015 kinerja penghimpunan dana perbankan syari’ah sempat melambat hingga pertengahan 2010, namun memasuki triwulan III 2010 mulai mengalami perkembangan dengan laju pertumbuhan 39,6%, lebih tinggi dibandingkan periode yang sama di 2009 sebesar 35,19% (iwan triyono, 2012)
Untuk dapat memperoleh gambaran yang tepat tentang perkembangan perusahaan, kita perlu mengetahui kondisi bisnis yang dijalankan perusahaan dalam beradaptasi terhadap lingkungan usaha yang selalu berubah.Laporan keuangan yang merupakan ringkasan dari kegiatan ekonomi yang dijalankan suatu perusahaan dapat mencerminkan kondisi perusahaan itu.Maka perlu dilakukan penilaian kinerja keuangan terhadap kondisis perusahaan (Maya indriatuti, 2010).
PT. Bank Muamalat sebagai pelopor bank syariah di Indonesia yang pertama murni syariah, tentunya bisa dijadikan sebagai tolak ukur kinerja perbankan syariah Indonesia. Sebagaimana dikemukakan oleh Heri Sudarsono (2003) PT. Bank Muamalat telah memprakarsai terbentuknya Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dan lembaga keuangan syariah lain seperti asuransi syariah, koperasi syariah, dan reksadana syariah. Sebagai pelopor dalam industri perbankan syariah dan pendidikan lembaga keuangan syariah lain tentunya kesehatan PT. Bank Muamalat penting untuk diketahui oleh berbagai pihak untuk mengetahui kemampuan PT. Bank Muamalat dalam menjalankan proses bisnisnya (Iwan triyono, 2010) 
Kajian mengenai sistem penilaian tingkat kesehatan perbankan syariah dilakukan oleh Iwaan Triyuwono dengan gagasannnya yang disebut dengan ANGELS yang merupakan singkatan dari Amanah management, Non-economic wealth, Give out, Earning, capital and assets, Liquidity to market, dan socio economic wealth. Konsep ANGELS menawarkan kelebihan-kelebihan dalam mengukur tingkat kesehatan bank syariah berdasarkan prinsip pertanggung jawabannya (Rahmat hidayat, 2010).
Mulai banyak hadir lembaga perbankan syariah menimbulkan masalah terutama terkait tata kelola dan kepercayaan masyarakat. Pengelolaan dana masyarakat belum dilakukan secara optimal dan kurang professional. Sehingga kepercayaan masyarakat untuk menginvestasikan dananya pada perbankan syariah menjadi rendah.Oleh karena itu perlu metode pengukuran kinerja perbankan syariah, apakah sudah mengelola lembaga secara amanah dan professional berdasarkan syariat dan peraturan undang undang yang telah dikeluarkan pemerintah (Maya Indriastuti, 2011)
Maka dari itu disini menggunakan mtode ANGELS karna dalam metode ANGELS terdapat sistem pengelolahan kinerja perbankan dengan AMANAH dan berdasarkan syariah islam (Rahmat hidayat, 2010).
Metode ANGELS sendiri menawarkan kelebihan-kelebihan dalam mengukur tingkat kesehatan bank syariah atau kinerja perbankan syariah berdasarkan prinsip pertanggung jawaban dalam syariah yang meliputi tuhan, manusia dan alam (Rahmat hidayat, 2010).
Metode Angels ini juga sangat berperan dalam pengkuran tingkat kinerja perbankan syariah karena metode angels ini memiliki kelebihan didalam melakukan analisisnya dalam perbankan syariah misalkan dalam amanahnya dalam menilai perbankan syariah, dengan menggunakan metode ANGELS ini bisa diktahui apakah didalam perbankan syariah (Muamalat malang) bisa dikatagorikan amanah dan profesional dalam menjalankan perusahaannya (Iwan triyono, 2012).
Masyarakat Indonesia terkenal sebagai masyarakat yang mayoritas beragama Islam, namun dalam mengoptimalkan lembaga keuangan syariah lembaga media transaksi dan investasi saat ini belum begitu terwujud secara maksimal.Hal ini terkait dengan tata kelola, kepercayaan masyarakat dan kinerja perbankan syariah yang tidak dapat terpantau secara obyektif oleh masyarakat umum (Iwan triyono, 2012).
.	 Berdasarkan manfaat dari penilaian kinerja terhadap perusahaan perbankan syariah maka penulis merasa perlu untuk melakukan pengujian terhadap kinerja perbankan sebagai usulan judul :
“Analisis Sistem Mengukur Kinerja Perbankan Syariah Menggunakan Metode Angels (Study Kasus Pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tahun 2013-2015)”
1.2. Rumusan Masalah 
	Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan diatas, maka penulis merumuskan permasalahannya sebagai berikut :
1.	Bagaimana  kinerja keuangan pada perbankan syariah (PT Bank  Muamalat indonesia) dengan menggunakan metode ANGELS (Amanah management, Non-economic wealth, Give out, Earning, capital and assets, Liquidity to market, dan socio economic wealth) ?
2.	Apakah kinerja PT Bank Muamalat Indonesia berada pada tingkat sehat?
1.3	Tujuan Penelitian 
	Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan dan manfaat yang ingin di capai oleh penulis adalah sebagai berikut: 
1.	Untuk menganalisis dan mengetahui kinerja keuangan pada PT Bank Muamalat Indonesia dengan menggunakan metode ANGELS.
2.	Untuk mengetahui tingkat kesehatan PT Bank Muamalat Indonesia dengan menggunakan metode ANGELS.
1.4	Manfaat Penelitian 
1.	Bagi perbankan
Sebagai informasi dan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk menjadikan perbankan lebih baik lagi baik buat perbankan sendiri maupun terhadap nasabah.
2.	Bagi nasabah 
Sebagai refrensi agar nanti nasabah tidak salah dalam memilih perbankan dalam berinvestasi didalamnya.
3.	Peneliti selanjutnya
Sebagai refrensi dan acuan  buat peneliti selanjutnya.

1.5	Batasan Penelitian 
Agar pembahasan dan penelitian terarah dan tidak meluas, maka pokok pembahasan perlu dibatasi. Agar peneliti ini terarah maka penulis membatasi permasalahan sebagai berikut:
1.	Pada peneliti ini peneliti membatasi pada kajian tentang kinerja keungan perbankan  syariah.



















1.	Maya indriastuti, luluk M. Ifada
Penelitian tentang “Analisis Sistem Pengaruh Kinerja Perbankan Syariah  Dengan Metode Angels”.Hasil dari penelitian diatas adalah Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwasanya metode ANGELS ini sangat berpengaruh terhadap kinerja perbankan syariah agar di perbankan syariah bisa menunjukka kesehatan bank tersebut. 
2.	Iwan Triyuwowno, Nurhkolis, dan Ari kamayanti 
Penelitian tentang “Konsep Dasar Penilaian Kinerja  BankSyariah ”.Hasil dari penelitian ini adalah Konsep penilaian kinerja bank syariah berbasis nilai-nilai islam dalam konsep IMAN yang merupakan penjabaran dari dimensi niali-nilai islam, yaitu: ibadah, muamalah, amanah dan ihsan.
3.	Rahmat Hidayat 
Penelitian tentang “AnalisisKinerja  Keuangan Yang  Sesuai  Bagi Perbankan  Syariah  Dalam Perspektif Syariah Enterprise Toery”.Hasil dari penelitian ini adalah Hasil penelitian menyatakan bahwa yang menggunakan metode ANGELS dan CAMELS dalam mengukur kinerja perbankan syariah sesuai dengan perspektif syariah enterprise theory sudah cukup dan sesuai dengan kinerja perbankan syariah Dan metode ANGELS dan CAMELS berpengaruf signifikan terhadap perbankan syariah.
Tabel 2.1.
Penelitian Terdahulu
No	Nama Peneliti, tahun, judul	Metode	Analisis	Hasil Penelitian
1	Maya indriastuti, luluk M. Ifada (2010)Analisis sistem pengaruh kinerja perbankan syariah dengan metode ANGELS	Penelitian kuantitatif dengan cara dokumentasi dan kuesioner 	Populasi dan sampel, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan syariah diindonesi. Penentuan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling denga criteria: perusahaan tersebut mempunyai saham yang aktif diperdagangkan di Bursa Efek syariah tahun 2011-2013 dan mempunyai asset serta modal yang positif 	Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwasanya metode ANGELS ini sangat berpengaruh terhadap kinerja perbankan syariah agar di perbankan syariah bisa menunjukka kesehatan bank tersebut
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	Iwan Triyuwowno, Nurhkolis, dan Ari kamayanti (2015)Konsep dasar penilaian kinerja perbankan syariah 	Penelitian ini menggunakan paradigma islam denga metode kualitatif dan pendekatan fenomonologi islam.	Data utama penelitian ini berupa hasil wawancara, hasil pengamatan, dan hasil telaah	Konsep penilaian kinerja bank syariah berbasis nilai-nilai islam dalam konsep IMAN yang merupakan penjabaran dari dimensi niali-nilai islam, yaitu: ibadah, muamalah, amanah dan ihsan. 
3.	Rahmat Hidayat (2008)Analisis kinerja keuangan yang sesuai bagi perbankan syariah dalam perspektif syariah enterprise theory	Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif , analisis deskriptif analisis	Metode dokumentasi, metode kepustakaan, populasi dan sampel	Hasil penelitian menyatakan bahwa yang menggunakan metode ANGELS dan CAMELS dalam mengukur kinerja perbankan syariah sesuai dengan perspektif syariah enterprise theory sudah cukup dan sesuai dengan kinerja perbankan syariah. Dan metode ANGELS dan CAMELS berpengaruf signifikan terhadap perbankan syariah. 
				Hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa rata-rata rasio keuangan perbankan syariah (NPL dan LDR) lebih baik secara signifikan dibandingkan perbankan konvensional, sedangkan pada rasio-rasio yang lain perbankan syariah lebih rendah kualitasnya akan tetapi dilihat dari keseluruhan perbankan syariah menunjukkan kinerja lebih baik dibandingkan perbankan konvensional. 
				Secara umum tingkat kesehatan BPRS Bhakti Malang tergolong cukup baik. 

Adapun beberapa perbedaan dan persamaan penelitian sekarang dengan penelitian sebelumnya, yaitu terletak pada objek penelitian dan periode waktu penelitian. Meskipun pada umumnya ruang lingkup penelitian hampir sama dengan penelitian-penelitian sebelumnya, yaitu dengan menggunakan metode penelitian ANGELS. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif, perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan penelitian kuantitatif.Dan penelitian sebelumnya menggunakan metode penelitian CAMELS dan ANGELS, sedangkan penelitian sekarang hanya meggunakan metode penelitian ANGELS.
2.2	Kajian Teori 
2.2.1	Perbankan syariah 
Suatu bentuk awal ekonomi pasar dan merkantilisme, yang oleh beberapa ekonom disebut sebagai “kapitalisme islam”. Telah mulai berkembang antara abad ke-8 dan ke-12.Perekonomian moneter pada periode tersebut berdasarkan mata uang dinar yang beredar luas saat ini, yang menyatukan wilayah-wilayah yang sebelumnya independen secara ekonomi (Wikipedia).
	Pada abad ke-20, kelahiran perbankan syariah tidak terlepas dari hadirnya dua gerakan renaisans islam modern, yaitu gerakan-gerakan neorevivalis dan modernis. Sekitar tahun 1940-an. Dipakistan dan Malaysia telah terdapat upaya-upaya pengelolaan dana jamaah haji secra non konvensional. Tahun 1963.Islam rural bank berdiri di desa mit ghamr di kairo.Mesir.
	Perbankan syariah secara global tumbuh dengan kecepatan 10-15% per tahun, dan menunjukkan tanda-tanda pertumbuhan yang konsisten dimasa depan. Laporan dan Internasional Assiciaction of Islamic Banks dan analisis Prof. Khursid Ahmad menyebutkan bahwa hingga tahun 1999 telah terdapat lebih dari 200 lembaga keuangan islam yang beroperasi diseluruh dunia, yaitu di negara-negara dengan mayoritas penduduk muslim serta negara-negara dengan mayoritas penduduk muslim serta negara-negara lainnya di eropa, Australia, maupun Amerika. Diperkirakan terdapat lebih dari ASS 822.000.000.000 aset di seluruh dunia yang dikelola sesuai prinsip-prinsip syariah, menurut majalah The Economist. Ini mencakup kira-kira 0,5% dari total estimasi asset dunia pada tahun 2005. Analisis perusahaan induk CIMB Grup menyatakan bahwa keuangan syariah adalah segmen yang paling cepat tumbuh dalam sistem keuangan global, dan penjualan obligasi syariah diperkirakan meningkat 24 persen hingga mencapai AS$ 25 miliar pada 2010. 
	Perbankan adalah suatu lembaga yang melaksanakan tiga fungsi utama, yaitu menerima simpanan uang, meminjamkan uang dan member jasa pengiriman uang.Berdasarkan UU perbankan no 10 tahun 1998, dunia perbankan di Indonesia dapat dikelompokkan menjadi 4, yaitu (1) Bank Sentral; (2) Bank Umum Konvensional; (3) Bank perkreditan rakyat; (4) Bank Umum Syariah. Dalam penilaian ini peneliti akan meneliti bagaimana kinerja perbankan syariah.
	Bank syariah adalah Bank yang menjelankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri dari atas bank umum syariah dan bank pembiayaan rakyat syariah, prinsip syariah adalah prinsip hukum islam dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa dibidang syariah. Pengertian lain bank syariah atau bank islam adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Pada sistem operasi bank syariah, pemilik dana menanamkan uangnya di bank tidak dengan motif mendapatkan bunga, tapi dalam rangka mendapatkan keuntungan bagi hasil. Dana nasabah tersebut kemudian disalurkan kepada mereka yang membutuhkan (misalnya modal usaha), dengan perjanjian pembagian keuntunga sepakat.
	Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses  dalam melaksanakan kegiatan. Dewasa ini banyak terdapat literature yang memberikan yang memberikan pengertian atau definisi tentang bank. Antara lain: “Bank dapat didefinisikan sebagai badan usaha yang kegiatan utamanya adalah menerima simpanan dari masyarakat dan atau dari pihak lainnya, kemudian mengalokasikan kembali untuk memperoleh keuntungan serta menyediakan jasajasa dalam lalu lintas pembayaran. 
2.2.2	Penilaian Kerja 
Kamus besar bahasa Indonesia mendefinisikan kinerja (performance) adalah suatu yang dicapai atau prestasi yang diperlihatkan. Kinerja adalah kemampuan kerja yang ditunjukkan dengan hasil kerja.
Menurut siegal, et al. dalam Barbara (2000) penilaian kinerja adalah penentuan secara periodik efektifitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran, criteria dan standar yang telah ditetapkan sebelumnya.Kinerja perusahaan merupakan suatu yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dalam periode tertentu dengan mengacu pada standar yang ditetapkan.Kinerja perusahaan hendaknya merupakan hasil yang dapat diukur dan menggambarkan kondisi empirik suatu perusahaan dari berbagai ukuran yang disepakati. Untuk mengetahui kinerja yang dicapai maka dilakukan penilaian kinerja.
Kata penilaian sering diartikan dengan kata assessment.Sedangkan kinerja perusahaan merupakan suatu yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dalam periode tertentu dengan mengacu pada standar yang ditetapkan. Dengan demikian penilaian kinerja perusahaan (companies performance assessment) mengandung makna suatu peruses atau sistem penilaian mengenai pelaksanaan kemampuan kerja suatu perusahaan (organisasi) berdasarkan standar tertentu.
Husen dan Mowen dalam trima (2007;7), membedakan penilaian kinerja tradisional dan kontemporer. Penilaian kinerja tradisional dilakukan dengan membandingkan kinerja actual dan kinerja yang telah dianggarkan atau biaya standar sesuai dengan krakteristik pertanggung jawabannnya.Sedangkan penilaian kontemporer menggunakan aktivitas sebagai pondasinya.Ukuran kinerja dirancang menilai seberapa baik aktifitas dilakukan dan dapat mengidentifikasi apakah telah dilakukan perbaikan yang berkesinambungan.
Kinerja merupakan hal penting yang harus dicapai oleh setiap perusahaan dimanapun, karena kinerja merupakan cerminan dari kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan sumber dayanya.Selain itu tujuan pokok penilaian kinerja adalah untuk memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standart perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil yang diharapkan.Standart perilaku dapat berupa kebijakan manajemen atau rencana formal yang dituangkan dalam anggaran.
2.2.3	Definisi ANGELS 
1.	Amanah Managemen 
Amanah managemen adalah faktor utama dari ANGELS, merupakan faktor penilaian yang sangat penting.Dikatakan penting, karena amanah management merupakan bentuk konkrit dan penerapan etika syariah dalam bisnis perbankan.Penerapan etika syariah tidak dapat diartikan secara sempit dalam pengertian bahwa bank syariah mengeluarkan produk-produk yang sesuai dengan syariah, seperti mudharabah, musyarakah, murabahah, dan lain-lainnya.Tetapi lebih fundamental adalah penerapan syariah dalam bentuk syariah strategic management system (Maya indriastuty 2010).
Syariah strategic management system merupakan sistem manajemen yang secara sistematis dan fleksibel mengarahkan tercapainya tujuan bank syariah, yang sekaligus menjamin dipraktikkannya etika syariah.Dengan penerapan syariah strategic managemen system, etika syariah tidak saja tampak pada symbol, tetapi juga yang lebih penting adalah subtansi yang membumi dalam praktik.Jika demikian, maka corporate culture bank yang berdasarkan pada etika syariah menjadi berbentuk dan hidup dinamis dalam operasi bank sehari-hari.
Disamping itu, dalam amanah manajemen dituntut adanya inovasi,.Inovasi dalam pengertian ini tidak terbatas pada inovasi produk, tetapi juga meliputi inovasi pada sistem managemen secara keseluruhan, misalnya inovasi pada manajemen pelayanan, manajemen pemasaran, manajemen keuangan, dan lain-lainnya.Inovasi ini diperlukan karena dua alasan penting, yaitu persaingan dan perubahan lingkungan inovasi merupakan sebuah tuntutan dari syariah, karena dengan inovasi tersebut sebuah perubahan dapat dilakukan.Oleh karena itu inovasi menjadi sebuah keniscayaan bagi bank syariah untuk merespon lingkungannya dan untuk melakukan perubahan.
Bagian lain yang tidak kalah pentingnya dengan inovasi adalah akuntabilitas. Dengan sistem profit loss sharing, sebenarnya bank syariah dituntut lebih transparan dibandingkan dengan bank konvensional. Akuntabilitas kepada tuhan, akuntabilitas kepada stekholders, dan akuntabilitas terhadap alam.
Amanah management adalah bagian yang sangat penting dan fundamental dari modal sistem penilaian ini.Karena pada dasarnya keberhasilan sebuah bank sangat bergantung pada best management practice nya. Amanah managemen adalah “proses”.
Amanah ditampilkan dalam keterbukaan, kejujuran, pelayanan, yang optimal, dan ikhsan (kebajikan) dalam segala hal. Tablig, mengajak sekaligus memberikan contoh kepada pihak lain untuk melaksanakan ketentuan-ketentuan ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari (berbagai sumber).
Berdasarkan sifat-sifat tersebut, dalam konteks  corporate social responsibility (CSR), para pelaku usaha atau pihak perusahaan dituntut bersifat tidak kontradiksi secara sengaja antara ucapan dan perbuatan dalam bisnisnya. Mereka dituntut tepat janji, tepat waktu, mengakui kelemahan dan kekurangan (tidak ditutup-tutupi), selalu memperbaiki kualitas barang atau jasa secara berkesinambungan serta tidak boleh menipu dan berbohong.
Pelaku usaha/pihak perusahaan harus memiliki amanah dengan menampilkan sikap keterbukaan, kejujuran, pelayanan yang optimal, dan ikhsan (berbuat yang terbaik) dalam segala hal, apa;agi berhubungan dengan pelayanan masyarakat. Dengan sifat amanah, pelaku usaha memiliki tanggung jawab untuk mengamalkan kewajiban-kewajibannya. Sifat tabligh dapat disampaikan pelaku usaha dengan bijak (hikmah), sabar, argumentatif, dan persuasif, akan menumbuhkan hubungan kemanusiaan yang solid dan kuat.
Para  pelaku usaha dituntut untuk mempunyai kesadaran mengenai etika dan moral, karena keduanya meruupakan hal yang harus dimiliki. Pelaku usaha atau perusahaa yang ceroboh dan tidak menjaga etika, tidak akan berbisnis secara baik sehingga dapat mengancam hubungan sosial dan merugikan konsumen, bahkan dirinya sendiri. 
2.	Non-Economic Wealth 
Non-economic wealth adalah faktor kedua dari ANGELS.Faktor ini adalah faktor yang perlu diperhitungkan sebagai salah satu bagian yang tidak bisa ditinggalkan untuk menilai tingkat kesehatan bank syariah.Ketiadaan faktor ini mengindikasikan kurang sempurnanya sistem penilaian. Kesehatan bank tidak akan terdeteksi secara baik dan utuh jika faktor ini tidak ada (Rahmat hidayat 2008).
Faktor ini muncul dan harus ada dalam model sebagai konsikuensi menjadikan etika syariah sebagai basis nilai perbankan syariah. Tanpa dasar nilai etika ini, faktor non-economic wealth tidak akan pernah ada, sebagaimana misalnya terlihat pada CAMELS atau model lainnya.
Non-economic wealth dalam hal ini terdiri dari kesejahteraan mental dan kesejahteraan ini diperlukan daya “akal” mental dan spiritual yang kuat dari manajemen bank syariah.
Dengan faktor ini manajemen bank syariah dituntut untuk menciptakan kesejahteraan mental dan spiritual. Kesejahteraan ini merupakan salah satu “hasil” dari “proses” praktik amanah management. 
Kekayaan selain yang besifat ekeonomi diartikan sebagai kekayaan moral bagi para nasabah dan anggota bank syariah sebagai umat muslim. Pertama etika sebagaimana moralitas, berisikan nilai dan norma-norma konkret yang menjadi pedoman pada pegangan hidup manusia dalam seluruh kehidupan.Kedua, etika sebagai refleksi kritis dan rasional.Etika membantu manusia bertindak bertindak secara bebas tetapi dengan di pertanggung jawabkan.Sedangkan bisnis mengutip straub, Alimin (2004: 56), sebagai suatu organisasi yang menjalankan aktivitas produksi dan penjualan barang dan jasa yang diinginkan oleh konsumen untuk memperoleh profit.
Penggabungan etika dan bisnis dapat berarti memaksakan norma-norma agama bagi dunia bisnis, memasang kode etik profesi bisnis, merevisi sistem dan hukum ekonomi, meningkatkan keterampilan memenuhi tuntutan-tuntutan etika pihak-pihak luar untuk mencari aman dan sebagainya.Bisnis yangberetika adalah bisnis yang memiliki komitmen ketulusan dalam menjaga kontrak yang sudah berjalan.Kontrak sosial merupakan janji yang harus ditepati. Bisnis islami ialah serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai bentuknya yang tidak dibatasi dalam cara memperolehnya dan kepemilikan (barang/jasa) termasuk profitnya, namun dibatasi dalam cara memperoleh dan pendayagunaan hartanya karena aturan halal dan haram (lihat. QS. 2: 188, 4:29).
Etika bisnis islam sebenarnya telah diajarkan Nabi Saw. Saat menjalankan perdagangan. Karakteristik Nabi Saw., sebagai pedagang adalah selain dedikasi dan keuletannya juga memiliki sifat shidiq, fathanah, amanah dan tabligh. Cirri-ciri itu masih ditambah istiqamah.
3.	Give Out
Faktor ketiga adalah give out. Faktor ini erat kaitannya dengan distribusi kesejahteraan yang telah berhasil diciptakan bank syariah.Faktor give out, dalam model sistem penilaian bank konvensional (CAMELS), tidak muncul (sebagaimana juga non-economic wealth), karena dsar nilai model pada bank konvensional tidak menaruh perhatian pada distribusi kesejahteraan selain pada stekhlders.Sebaiknya, etika syariah memberikan perhatian yang cukup besar pada aspek distribusi kesejahteraan (mannan 1986, 113-42). Etika syariah tidak menghendaki bahwa kekayaan (kesejahteraan) hanya beredar dari golongan tertentu saja (Rahmat hidayat 2008).
Kemampuan bank syariah mendidtribusikan kesejahteraan (yang behasil diciptakannya) merupakan indicator bahwa bank syariah telah memiliki “organ” yang baik untuk menunjang tingkat kesehatan.
Kesejahteraan menurut perspektif syariah harus didistribusikan kepada pihak yang berhak menerimanya.Pihak yang menerima adalah pihak yang lebih luas dibandingkan dengan konvensional yaitu direct participant, indirect participant, dan alam. Dengan disteribusi yang lebih luas ini diharapkan akan mampu memberikan multiplier effects yang jauh lebih besar bila dibandingkan dengan distribusi kepada stekholders saja. 
Bank syariah diartikan sebagai lembaga/perbankan yang operasional dan produknya terjadi likuiditas.
Bank islam atau selanjutnya disebut dengan Bank Syariah, adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank syariah juga dapat diartikan sebagai lembaga keuangan/perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan Al-Qur’an dan Hadist Nabi Saw.
Hasil yang diberikan kepada nasabah bank syariah berbentuk bagi hasil. Jasa ini tidak berbeda dengan bank konvensional, terutama dalam pelayanan terhadap nasabah, yang harus dijaga oleh para bank yaitu:
a.	Prinsip keadilan, yakni imbalan atas dasar bagi hasil dan margin keuntungan ditetapkan atas kesepakatan bersama antara bank dan nasabah. 
b.	Prinsip kesetaraan, yakni nasabah penyimpan dana, pengguna dana dan bank memiliki hak, kewajiban, beban, terhadap resiko dan keuntungan yang berimbang.
c.	Prinsip ketentraman, bahwa produk basyariah mengikuti prinsip dan kaidah muamalah islam (bebas riba dan menerapkan zakat harta)
4.	Earnings, Capital, and Assets Quality 
Faktor keempat adalah earnings, capital and assets quality.Faktor ini adalah faktor “hasil”, yaitu hasil dalam pengertian kesejahteraan materi. Meskipun istilahnya sama dengan istilah yang ada di CAMELS, tetapi esensinya berbeda. Earning dalam versi ANGELS lebih cenderung pada pengertian nilai tambah (value-added), sedangak Erning menurut CAMELS lebih cenderung pada pengertian prifit.Kecenderungan ANGELS pada nilai tambah disebabkan karena perbankan syariah berorientasi pada distribusi kesejahteraan pada stekholders yang lebih luas.Sementara itu, profit selalu berkonotasi pada hak yang hanya dimiliki oleh stekholders atas kesejahteraan yang diciptakan perusahaan (Rahmat hidayat, 2010).
Tentang assets quality, ditinjau dari akuntansi syariah secara idelas assets dinilai denga menggunakan current cost acconting. Salah satu alasan mengapa akuntansi syariah cenderung menggunakan current cost accounting adalah agar informasi tentang zakat menjadi kewajiban bank menunjukkan informasi yang lebih akurat dibandingkan dengan akuntansi konvensional yang menggunakan historical cost acconting.
Jadi dengan menggunakan informasi yang berdasarkan pada current cost acconting, informasi tentang assets quality menjadi lebih baik. Demikian juga informasi lainnya.Pada akirnya, informasi tingkat kesehatan bank syariah juga lebih nyata.
a.	Earning ( Penilaian Rentabilitas)
Earning merupakan metode penilaian yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam meningkatkan labanya melalui semua kemampuan dan sumber yang sehingga diketahui tingkat efesiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bnak tesebut.Dalam metode ini, rasio yang digunakan adalah NOM (Net Operating Margin) yang menggambarkan pendapatan opersional bersih sehingga diketahui kemampuan rata-rata aktiva produktif dalam penghasilan laba.(Wiwin juli, 2010)Kriteria penilaian peringkat:
NOM = 
	Peringkat 1 = NOM > 3%
	Peringkat 2 = 2% < NOM  3%
	Peringkat 3 = 1,5% < NOM  2%
	Peringkat 4 = 1% < NOM  1,5%
	Peringat 5 = NOM 1  1%
b.	Capital ( Penilaian Permodalan)
Capital merupakanmetode penilaian yang digunakan untuk mengukur kewajiban penediaan modal minimum bank maupun dalam memenuhi kewajiban jangka panjang atau kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jika terjadi likuiditas. Dalam perhitungannya, metode penilaian ini memakai rasio KPMM (kewajiban penyediaan modal minimum) yang digunakan untuk mengukur kecukupan modal bank dalam menyerap kerugian dan pemenuhan ketentuan kewajiban penyediaan modal minimum yang sesuai dengan peraturan bank Indonesia(Wiwin juli 2010).
Kriteria penilaian peringkat: 
KPMM = 
	Peringkat 1 = KPMM  12%
	Peringkat 2 = 9%  KPMM < 12%
	Peringkat 3 = 8%  KPMM < 9%
	Peringkat 4 = 6%  KPMM < 8% 
	Peringkat 5 = KPMM  6%
c.	Aseets Quality (Penilaian Kulitas Aktiva)
Merupakan metode penilaian yang digunakan untuk menilai jenis-jenis asset yang dimiliki oleh bank, agar sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh bank Indonesia dengan membandingkan antara aktiva yang diklasifikasikan terhadap total aktiva produktif sehingga dapat diketahui tingkat kemungkinan diterimanya kembali dana yang telah ditanamkan pada suatu invetasi atau pembiayaan dalam perhitungannnya metode ini memakai rasio KAP (Kukalitas Aktiva Produktif) yang digunakan untuk mengukur kualitas aktiva produktif bank (wiwin juli 2010). Berikut adalah rumus yang dipakai dalam metode ini (Wiwin juli 2010):
KAP=
Kriteria penilaian peringkat:
Peringkat 1 = KAP > 0,99
Peringkat 2 = 0,96< KAP  0,99
Peringkat 3 = 0,90< KAP  0,96
Peringakat 4 = 0,90< KAP  0,93
Peringkat 5 = KAP  0,90
5.	Liquidity and Sensitivity to Market
Faktor kelima adalah liquidity and sensitivity to market.Faktor ini juga termasuk faktor “hasil” dalam pengertian kesejahteraan materi.Liquidity merupakan aspek penting bagi perbankan, baik bank konvensional maupun bank syariah. Likuiditas yang rendah akan mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap bank (Wiwin juli, 2010).
Sensitivity to  market juga merupakan bagian yang sangat penting. Bagian ini menunjukkan kedinamisan bank dalam merespon perubahan pasar yang ada di sekelilingnya. Dalam kaitannya dengan bank syariah, mungkin akan terlihat berbeda aspek liquidity to marketnya dengan bank konvensional terutama karena bank syariah menggunakan profit loss sharing.
Merupakan metode yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memelihara dan mmenuhi kebutuhan likuiditas yang memadai dan kecukupan manajemen resiko likuiditas.Dalam metode ini, rasio yang digunakan adalah STM (Short Term Mismatch) yang digunakan untuk menghitung besarnya asset jangka pendek dibandingkan dengan kewajiban jangka pendek sehingga diketahui kemampuan bank dalam memenuhi kebutuhan likuiditas jangka pendek. Berikut adalah rumus yang dipakai dalam metode ini:
STM = 
		Kriteria penilaian peringkat: 
		Peringkat 1 = STM > 25%
		Peringkat 2 = 20% < STM  25%
		Peringkat 3 = 15% < STM  20%
		Peingkat 4 = 10% < STM  15%
		Peringkat 5 = STM  10%
6.	Socio-Economic Wealth 
Faktor yang keenam adalah socio-economic wealth.Faktor ini termasuk “hasil” khususnya tingkat kesejahteraan materi.Perbedaan dengan faktor keempat dan kelima adalah bahwa ksejahteraan materi ini tidak semata-mata besifat ekonomi, tetapi juga bersifat sosial. Contoh konkrit dari faktor keenam ini adalah dana infaq, zakat, dan shadaqah serta pendistribusiannya dalam bentuk al-qhardulhasan kepada indirect participant (Rahmat hidayat 2008).
Kesejahteraan ini bersifat sosial dan ekonomi pasa dasarnya kesejahteraan ini diberikan kepada indirect participant, dimana indirect participant  disini sebenarnya tidak memberikan kontribusi ekonomi pada bank syariah, tetapi sebaliknya bank memiliki kewajiban untuk memberikan hak ekonomi mereka, karena bank syariah beroperasi berdasarkan etika syariah. Tindakan mendidtribusikan kesejahteraan ini merupakan fitrahnya sebagai penyebar rahmat.
Karena sebuah fitrah, maka proses menciptakan dan menyebarkan socio-economic wealth ini secara alami melekat pada diri bank syariah. Meniadakan socio-economic ini berarti menghilangkan jati diri bank syariah.
Lembaga keuangan syariah tidak akan mungkin membiayai usha-usaha yang di dalamnya terkandung hal-hal yang diharamkan, proyek yang menimbulkan kemudharatan bagi masyarakat luas berkaitan dengan perbuatan mesum/ asusila, pejudian, peredaran narkoba, senjata illegal, serta proyek-proyek yang dapat merugikan syiar islam. Untuk itu dalam koridor-koridor prinsip-prinsip:
a.	Keadilan, yakni berbagai keuntungan atas dasar penjualan riilsesuai kontribusi dan resiko masinh-masing pihak;
b.	Kemitraan, yang berarti posisi nasabah investor(penyimpan dana), dan pengguna dana, serta lembaga keuangan itu sendiri, sejajar sebagai mitra usaha yang saling bersinergi untuk memperoleh keuntungan;
c.	Tranparasi, lembaga keuangan syariah akan memberikan laporan keuangan secara terbuka dan berkesinambungan agar nasabah investor dapat mengetahui kondisi dananya;
d.	Universal, yang artinya tidak membedakan suku, agama, ras, dan golongan dalam masyarakat sesuatu dengan prisip islam sebagai rahmat alamin.
2.3.  Kajian Keislaman 
2.3.1. Definisi 
Amanah menurut bahasa berasal dari kata-kata aman yaitu kebalikan dari takut.Sedangkan amanah adalahkebalikan dari khianat. Amanah menurut istilah artiya perilaku yag tetap dalam jiwa, hanya seseorang yang menjaga diri dari apa-apa yang bukan haknya walaupun terdapat kesempatan untuk melakukannya, tanpa merugikan dirinya dihadapan orang lain., walaupun terdapat kesempatan untuk tidak menunaikannya tanpa merugikan dirinya dihadapan orang lain. Dalil Al-Qur’an tentang amanah:
                               
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat.”(QS. An-Nisa’: 58)
Allah SWT berfirman:
                      

Artinya: “Sesungguhnya kami Telah mengemukakan amanah kepada langit, bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya enggan untuk memikul amanah itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanah itu oleh manusia.Sesungguhnya manusia itu amat zhalim dan amat bodoh,” (QS. Al-Ahzab: 72).

Dalil-dalil dan Hadist Tentang Amanah:
Abu Hurairah RA meriwayatkan, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
آيَاتُ الْمُنَافِقِ ثَلاَثٌ: إِذَا حَدَثَ كَذَبَ، وَإِذَا وَعَدَ أَخْلَفَ، وَإِذَا اؤْتُمِنَ خَانَ
“Tanda-tanda orang munafik ada tiga; jika berbicara ia berbohong, jika berjanji ia ingkar, dan jika diberi amanah ia berkhianat.” (Muttafaq Alaihi).
Di riwayat lain ditambahkan
وَإِنْ صَامَ وَصَلَّى وَزَعَمَ أَنَّهُ مُسْلِمٌ


















3.1	Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, dengan metode inijuga menghasilakan data yang konkrit dan benar. Pendekatan kualtitatif disini, yakni penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterprestasi objek penelitian sesuai dengan apa adanya. 
	Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang beroriantasi pada gejala-gejala yang bersifat alamiah karena orientasinya demikian, maka sifatnya naturalistic dan mendasar atau bersifat kealamiahan serta tidak bisa dilakukan dilaboratorium melainkan harus terjun dilapangan.Oleh sebab itu, penelitian semacam ini disebut dengan field study.(Muhammad Nazir, Metode Penelitian Banung: Remaja Rosdakarya, 1986).
	Sedangkan menurut analisis data ini termasuk penelitian kuantitatif, Menurut Arikanto (2002:10) penelitian yang tertuntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dan hasilnya. Demikian pula dengan kesimpulan penelitian akan lebih baik apabila disertai dengan tabel, grafik, bagan, dan tampilan lain. 
3.2	Objek Penelitian
Obyek penelitian  Perbankan syariah PT Bank Muamalat Indonesia 
3.3	Data dan jenis Data 
Bila dilihat dari sumber datanya , maka pengumpulan data bisa menggunakan data sekunder atau primer. Data sekunder merupakan sember data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh, dicatat pleh pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data documenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.
Data sekunder disini berupa:
a.	Profil Bank Muamalat Indonesia
b.	Dokumen yang relevan dengan penelitian ini. 
c.	Data keuangan Bank Muamalat Indonesia
d.	Annual report Bank Muamalat Indonesia 
Dalam penelitian ini data yang diperlukan berupa format-format untuk mengukur tingkat kesehatan bank yang diperoleh dari hasil laporan keuangannya.Oleh karena itu teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi yang menyajikan laporan keuangan yang berupa neraca dan laporan laba rugi yang diukur dengan berbagai indikator yang ada.Format-format untuk mengukur tingkat kesehtatan bank diperoleh dari dokumen-dokumen, seperti laporan keuangan yang berupa neraca dan laporan laba rugi kedalam neraca.
3.4	Teknik Pengumpulan Data
Agar dapat memperoleh data-data yang sesuai dengan permasalahan yang ada dalam penelitian,sangat diperlukan teknik pengumpulan data, adapunn teknik tersebut adalah dokumentasi.
Menurut Arikunto (2006:158) Dokumentasi, dari asal katanya  dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.
Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan mengumpulkan literatur-literatur yang relavan dengan pembahasan penelitian. Indriantoro,dkk (2002:146) data ini berupa : jurnal, tulisan, gambar, karya-karya monumental dari seseorang atau dalam bentuk laporan program. Dari dokumen-dokumen yang diteliti akan memperoleh data tentang : sejarah berdiri, struktur organisasi, job deskripsi, visi dan misi, kegiatan operasional, laporan keuangan.
3.5 Analisis Data
Teknik analisis data penelitian ini adalah diskriptif. Analisis diskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisiasi. 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang  penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Miles and Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh (Sugiyono, 2014: 246). Aktivitas dalam analisis data yaitu  :data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.
1.	Reduksi data
Reduksi data adalah proses penyederhanaan data, memilih hal-hal yang pokok yang sesuai dengan fokus penelitian. Menurut Sugiyono (2014:247) mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dalam penelitian tentang Analisis sistem kinerja perbankan syariah menggunakan  metode ANGELS (studi kasus pada PT Bank Muamalat Indonesia. maka pemilihan data dilakukan dengan memilah-milah data yang diperlukan atau sesuai dengan fokus penelitian saja, dan data yang tidak sesuai dengan fokus penelitian ini dikeluarkan dari penelitian sehingga memudahkan proses analisis data. Data yang sesuai dengan fokus penelitian akan dibuat abstraksinya, kemudian dibuat pernyataan tentang kecenderungan yang terjadi. Data yang dikumpulkan difokuskan pada Analisis sistem kinerja perbanka syariah menggunakan metode ANGELS (studi kasus pada PT Bank Muamalat Indonesia).
2.	Display data
Display data atau penyajian data merupakan suatu proses pengorganisasian data, sehingga mudah untuk dianalisis dan disimpulkan. Dalam proses pengorganisasian data ini, data yang diklarifikasikan dan dipenggal sesuai dengan fokus penelitian Analisis sistem kinerja perbanka syariah menggunakan metode ANGELS (studi kasus pada PT Bank Muamalat Indonesia).Dengan demikian, peneliti dapat menguasai data dan tidak tenggelam dalam tumpukan data yang begitu banyak.
Data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa kumpulan informasi yang sistesis dan terarah, yang memberikan adanya penarikan suatu kesimpulan.Sehingga penyajian data dalam penelitian ini menggunakan bentuk narasi. Data yang disajikan dalam penelitian ini adalah data mengenai 
3.	Penarikan kesimpulan atau verifikasi
Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan langkah ke tiga dalam proses analisis data. Setelah data dianalisis terus menerus pada waktu mengumpulan data, dan selama data dalam proses maupun setelah di lapangan, selanjutnya dilakukan proses penarikan kesimpulan dan verifikasi dari hasil yang sesuai dengan data yang telah dikumpulkan oleh peneliti dari temuan pelanggan.
Kesimpulan yang ada pada awalnya sangat tentatif, kabur, dan diragukan, maka akan menjadi grounded. Proses ini dilakukan mulai dari penarikan kesimpulan terus menerus kemudian dilakukan verifikasi untuk mengecek kembali proses di lapangan, kemungkinan ada bagian yang ditambah atau dihilangkan. Sehingga kesimpulan akhir didapat, setelah data tidak mengalami perubahan setelah dinilai dan dicek kembali.





PAPARAN DAN HASIL PENELITIAN 
4.1.  Paparan Hasil Penelitian 
4.1.1.  Gambaran Umum Perusahaan 
	PT Bank Muamalat  Indonesia Tbk didirikan pada 24 Rabius Tsani 1412 H atau 1 novemer 1991, Dari Notaris Yudo Paripuno, SH., notaris di Jakarta. Akta pendirian tersebut telah disahkan oleh Kehakiman Reublik Indonesia dengan surat keputusan No. C2.2413.HT.0.01.Tahun 1992 tanggal 21 Maret 1992 dan telah diumumkan dalam Berita negara Republik Indonesia No. 1919A tahun 1992, tambahan Berita Negara No. 34 tanggal 28 April 1992.
	Bank telah mengalami perubahan nama yang semula PT Bank Syariah Muamalat Indonesi Tbk menjadi PT Bank Muamalat Indonesia Tbk sesuai dengan akta No. 104 tanggal 12 Nopember 2008 dari notaris Arry Supratno, SH,. Notaris di Jakarta. Akta pernyataan keputusan rapat itu telah disetujui oleh menteri Hukum dan Hak Asasi manusia Republik Indonesia dengan surat  Keputusan No. AHU-8507.AHA.01.02. tahun 2008 tanggal 22 desember 2008 dan dicatat dalam tata usaha pengawasan Bank Indonesia sejak 1 september 2009.
	Anggaran dasar Bank telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir berdasarkan akta Arry Supratno, SH., No. 268 tanggal 28 juni 2010 mengenai perubahan dan penetapan susunan pengurus Bank. Perubahan tersebut telah disetujui oleh menteri Hukum dan Hak Asasi manusia Republik Indonesia dengan Surat keputusan No.AHU AH.01.10-18519 tanggal 22 juli 2010.
	Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar Bank, maksud dan tujuan kegiatan Bank adalah menyelenggarakan usaha perbankan dengan prinsip syariah.
	Kantor pusat Bank berlokasi di Gedung Arthaloka, jalan jenderal sudirman No. 2, Jakarta 10220.Pada tanggal 31 desember 2010, Bank memiliki 75 cabang, 92 cabang pembantu. 158 kantor Kas, 43 gerai dan 4.103 SOPP Pos. berdasarkan surat keputusan menteri keungan republik Indonesia No. 430/KMK/.013/1992 tanggal 30 maret 1995, Bank dinyatakan sebagai Bank yang beroperasi dengan sistem bagi hasil. Susai surat keputusan Bank yang beroperasi dengan sistem bagi hasil. Sesuai dengan surat keputusan Bank Indonesia No. 27/76/KEP/DIR taggal 27 0ktober 1994, status Bank meningkat menjadi bank devisa.
	Bank mendirikan yayasan Baitul Maal muamalat yang pendirinya diaktekan dalam akta notaris Atrino Leswara, S.H., No. 76 tanggal 22 Desember 2000.Salah satu unit usaha yayasan tersebut adalah lembaga Amil Zakat (LAZ) yang telah disahka sebagai badan Amil Zakat nasional (BAZNAS) pada tanggal 7 Nopember 2001.Tujuan pendirian Baitul Maal Muamalat ini adalah bentuk mendorong terwujudnya manajemen zakat, infaq dan shadaqah yang lebih efektif sebagai cerminan kepedulian sosial. Bank menyalurkan penerimaan zakat dan dana Qardhul Hasan kepada lembaga Amil Zakat tersebut, sehingga Bank tidak secara langsungamenjalankan fungsi pengelolaan dana zakat, infaq dan shadaqah dan dana Qurdhatul Hasan. 
	Jumlah tenaga kerja Bank pada tanggal 31 desember 2010 dan 2009 masing-masing adalah 4.331 orang (1.242 karyawan tetap, 1.472 karyawan kontrak, 251 tenaga kerja outsorcing dan 1.366 tenaga kerja borongan ) dan 3.150 orang (670 karyawan tetap, 103 karyawan kontrak 103 tenaga kerja outsorching dan 1.053 tenaga kerja borongan).
	Bank mendirikan first Islamic Investment Bank, Ltd. (FIIB), anak perusahaan dibawah Undang-Undang perusahaan Luar Negeri dari Labuan offshore Financial Services, Malaysia pada tanggal 21 oktober 2008, dan telah mulai beroperasi pada tahun 2009. 
4.1.2. Visi Dan Misi Bank Muamalat 
a.	Visi 
The best Islamic Bank and top 10 Bank Indonesia with strong regional presence
b.	Misi
Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan berkesinambungan dengan penekanan pada semangat kewirausahaan berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber daya manusia yang islami dan professional serta orientasi investasi yang inovatif, untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku kepentingan.		
4.1.3 Amanah Manajemen, Non-economic wealth, Give out, Earnings, capital and assets, Liquidity and sensitivity to market, dan socio-economic wealth Pada Bank Muamalat Syariah Tahun 2008-2010
1.	Amanah Management.
Amanah managemen adalah faktor utama dari ANGELS, merupakan faktor penilaian yang sangat penting.Dikatakan penting, karena amanah management merupakan bentuk konkrit dan penerapan etika syariah dalam bisnis perbankan.Penerapan etika syariah tidak dapat diartikan secara sempit dalam pengertian bahwa bank syariah mengeluarkan produk-produk yang sesuai dengan syariah, seperti mudharabah, musyarakah, murabahah, dan lain-lainnya.Tetapi lebih fundamental adalah penerapan syariah dalam bentuk syariah strategic management system (Maya indriastuty 2010).
Syariah strategic management system merupakan sistem manajemen yang secara sistematis dan fleksibel mengarahkan tercapainya tujuan bank syariah, yang sekaligus menjamin dipraktikkannya etika syariah.Dengan penerapan syariah strategic managemen system, etika syariah tidak saja tampak pada symbol, tetapi juga yang lebih penting adalah subtansi yang membumi dalam praktik.Jika demikian, maka corporate culture bank yang berdasarkan pada etika syariah menjadi berbentuk dan hidup dinamis dalam operasi bank sehari-hari.
Tata kelolaan perusahaan yang baik (GCG) telah dilakukan oleh bank muamalat sebagai salah satu fondasi perusahaan untuk mencapai visi dan missinya, serta untuk tumbuh secara berkelanjutan di masa mendatang. Sebagai pelopor bank syariah di Indonesia. Bank muamalat terus berupaya untuk menjadi perusahaan terbaik dalam mengimplementasikan GCG hingga saat ini.
Tata kelola perusahaan yang baik akan memastikan pengelolaan asset secara hati-hati serta perusahaan akan menjalankan bisnisnya sesuai dengan standart etika yang berlaku dengan transpantasi dan akuntabilitas yang tinggi. 
Bank muamalat dalam menerapkan prinsip amanah dapat dibuktikan dalam annual report nya bagian laporan GCG good corporate governance, dalam laporannya bank muamalat menerangkan bahwa bank muamalat menerapkan nilai-nilai seperti: keterbukaan, akuntabilitas, tanggung jawab, profesional, kewajaran dankesetaraan, sikap kepedulian. 
Dalam hal ini bank muamalat menanakan banwasanya bisa dikatakan amanah karna bank muamalat menerapkan sistem keterbukaan yang sesuai dengan ayat yang yang dijadikan landasan oleh bank muamalat yaitu surat annisa ayat 58 yang artinya “sesengguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah (hak/informasi) kepada yang berhak menerimanya. “dalam hal ini bank muamalat Indonesia dan segenap jajaran manajemen selalu berupaya untuk menjamin adanya eterbukaan dalam menyampaikan informasi materiil dan relevan sertaketerbukaan dalam melaksanakan pengeilan keputusan mengenai bank muamalat Indonesia serta mudah diakses oleh stakeholders sesuai dengan hak nya.  (Annual report bank muamalat, 2015: 202-203)
2.	Non-economic Wealth 
Kekayaan selain yang besifat ekeonomi diartikan sebagai kekayaan moral bagi para nasabah dan anggota bank syariah sebagai umat muslim. Pertama etika sebagaimana moralitas, berisikan nilai dan norma-norma konkret yang menjadi pedoman pada pegangan hidup manusia dalam seluruh kehidupan.Kedua, etika sebagai refleksi kritis dan rasional.Etika membantu manusia bertindak bertindak secara bebas tetapi dengan di pertanggung jawabkan.Sedangkan bisnis mengutip straub, Alimin (2004: 56), sebagai suatu organisasi yang menjalankan aktivitas produksi dan penjualan barang dan jasa yang diinginkan oleh konsumen untuk memperoleh profit.




Faktor ketiga adalah give out. Faktor ini erat kaitannya dengan distribusi kesejahteraan yang telah berhasil diciptakan bank syariah.Faktor give out, dalam model sistem penilaian bank konvensional (CAMELS), tidak muncul (sebagaimana juga non-economic wealth), karena dsar nilai model pada bank konvensional tidak menaruh perhatian pada distribusi kesejahteraan selain pada stekhlders.Sebaiknya, etika syariah memberikan perhatian yang cukup besar pada aspek distribusi kesejahteraan (mannan 1986, 113-42). Etika syariah tidak menghendaki bahwa kekayaan (kesejahteraan) hanya beredar dari golongan tertentu saja (Rahmat hidayat 2008)
Kemampuan bank syariah mendidtribusikan kkesejahteraan (yang behasil diciptakannya) merupakan indicator bahwa bank syariah telah memiliki “organ” yang baik untuk menunjang tingkat kesehatan.Produk Penanaman Dana (Invesment Product:
a.	Konsep Jual Beli
1)	Murabahah
Adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Harga jual tidak boleh berubah selama masa perjanjian.
2)	Salam
Adalah pembelian barang yang diserahkan di kemudian hari dimana pembayaran dilakukan di muka/tunai.
3)	Istishna
Adalah jual beli barang dimana Shani’ (produsen) ditugaskan untuk membuat suatu barang (pesanan) dari Mustashni’ (pemesan).Istishna’ sama dengan Salam yaitu dari segi obyek pesanannya yang harus dibuat atau dipesan terlebih dahulu dengan ciri-ciri khusus. Perbedaannya hanya pada sistem pembayarannya yaitu Istishna’ pembayaran dapat dilakukan di awal, di tengah atau di akhir pesanan.
b.	Konsep Bagi Hasil
1)	Musyarakah
Adalah kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu, dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan ditanggung sesuai kesepakatan.
2)	Mudharabah
Adalah kerjasama antara bank dengan Mudharib (nasabah) yang mempunyai keahlian atau keterampilan untuk mengelola usaha.Dalam hal ini pemilik modal (Shahibul Maal) menyerahkan modalnya kepada pekerja/pedagang (Mudharib) untuk dikelola.
c.	Konsep Sewa
1)	Ijarah
Adalah perjanjian antara bank (muajjir) dengan nasabah (mustajir) sebagai penyewa suatu barang milik bank dan bank mendapatkan imbalan jasa atas barang yang disewakannya.
2)	Ijarah Muntahia Bittamlik
Adalah perjanjian antara Bank (muajjir) dengan nasabah sebagai penyewa.Mustajir/penyewa setuju akan membayar uang sewa selama masa sewa yang diperjanjikan dan bila sewa selama masa sewa berakhir penyewa mempunyai hak opsi untuk memindahkan kepemilikan obyek sewa tersebut.
3)	Produk Jasa (Service Products)
a.	Wakalah
Berarti penyerahan, pendelegasian atau pemberian mandat. Secara teknis Perbankan, Wakalah adalah akad pemberian wewenang/kuasa dari lembaga/seseorang ( sebagai pemberi mandat) kepada pihak lain (sebagai wakil) untuk melaksanakan urusan dengan batas kewenangan dan waktu tertentu. Segala hak dan kewajiban yang diemban wakil harus mengatasnamakan yang memberikan kuasa.
b.	Kafalah
Merupakan jaminan yang diberikan oleh penanggung (kafil) kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung. Dalam pengertian lain, kafalah juga berarti mengalihkan tanggung jawab seseorang yang dijamin dengan berpegang pada tanggung jawab orang lain sebagai penjamin.
c.	Hawalah
Adalah pengalihan hutang dari orang yang berhutang kepada orang lain yang wajib menanggungnya. Dalam pengertian lain, merupakan pemindahan beban hutang dari muhil (orang yang berhutang) menjadi tanggungan muhal ‘alaih atau orang yang berkewajiban membayar hutang.
d.	Rahn
Adalah menahan salah satu milik si peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya.Barang yang ditahan tersebut memiliki nilai ekonomis, sehingga pihak yang menahan memperoleh jaminan untuk dapat mengambil seluruh atau sebagian piutangnya.Secara sederhana rahn adalah jaminan hutang atau gadai.
e.	Qardh
Adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau diminta kembali. Menurut teknis Perbankan, qardh adalah pemberian pinjaman dari Bank ke nasabah yang dipergunakan untuk kebutuhan mendesak, seperti dana talangan dengan kriteria tertentu dan bukan untuk pinjaman yang bersifat konsumtif. Pengembalian pinjaman ditentukan dalam jangka waktu tertentu (sesuai kesepakatan bersama) sebesar pinjaman tanpa ada tambahan keuntungan dan pembayarannya dilakukan secara angsuran atau sekaligus.
4.	Earning, capital, and asset quality 
a.	Earning (Penilaian Rentabilitas)
Aspek rentabillitas diukur bedasarkan dua komponen (rasio) yaitu:
1.	Pendapatan Operasional bersih atau Net Operating Margin (NOM) merupakan rasio utama
Berdasarkan perhitungan nilai NOM Bank Muamalat Indonesia maka diperoleh hasil sebagai berikut.
Tabel 4.1
kondisi NOM Bank Muamalat Indonesia tahun 2013-2015
Keterangan 	PT Bank Muamalat Indonesia 	 	 
Tahun	2013	2014	2015	Σ	Rata-rata Dalam 3 tahun 
NOM %	2.61%	2.18%	7.52%	 	36.92%
Peringkat 	1	1	1	 	1
Sumber: data diolah peneliti, 2016
Berdasarkan tabel 4.1 pada tahun 2013 dapat diketahui dengan nilai 2,176% sehingga berada pada peringkatpertama dengan ketentuan BI. Sedangka pada tahun 2014 mengalami kenaikan sebesar 2.18% dan dapat posisi peringkat ke satu.Pada tahun 2015 mengalami kenaikan sangat derastis yaitu sebesar 7.52% dengan peringkat pertama.
Berdasarkan tabel 4.1 pada tahun 2013 dapat diketahui dengan nilai 2,612% sehingga berada pada peringkat  dengan ketentuan BI. Sedangkan pada tahun 2014 mengalami kenaikan sebesar 2.18%.dan pada tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 7,519%. 
2.	Rasio Efesiensi Kegiatan Operasional (REO) atau Operating oficiency Ratio (OER) merupakan rasio penunjang.
Tabel 4.2
kondisi ROE Bank Muamalat Indonesia tahun 2013-2015
Keterangan	PT Bank Muamalat Indonesia 	 	 
Tahun	2013	2014	2015	Σ	Rata-rata Dalam 3 Tahun 
ROE%	48,56%	33.55%	30%	112.12	37.37
Peringkat 	1	1	1	 	1
Sumber: data diolah peneliti, 2016
Berdasarkan perhitungan niali OER/ROE Bank Muamalat Indonesia maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 
Berdasarkan tabel 4.2 pada tahun2013 dapat diketahui dengan nilai 48,56%  dengan peringkat ke satu. Hal ini menunjukan nilai ROE dalam kondisi baik.Sedangkan pada tahun 2014 menunjukkan penurunan nilai ROE sebesar 33,55% tetapi tetap berada diperingkat pertama. Sedangkan pada tahun 2015 mengalami penurunan sedikit lebih banyak sebesar 3% tetapi mash menduduki peringkat pertama.
a.	Capital (Permodalan)
Adapun kondisi permodalan (capital) Bank Muamalat Indonesiaselama periode 2013-2015 adalah sebagai berikut :
Tabel 4.3 
kondisi permodalan Bank Muamalat Indonesia tahun 2013-2015
Keterangan 	Bank Muamalat Indonesia 	 	 
Tahun 	2013	2014	2015	Σ	Rata-rata Dalam 3 Tahun
KPMM%	14,05% 	14,14%	12,35%	40,54	13,51
Peringkat	1	1	1	 	1
Sumber: Data diolah peneliti, 2016
Perhitungan komponen per modal ini berpedoman pada ketentuan Bank Indonesia tentang ketentuan KPMM (Kewajiban Penyediaan Modal Miimum) yang berlaku.Disamping itu, penilaian ini dimaksudkan untuk megetahui kecukupan modal dari Bank Muamalat Indonesia untuk mendukung kegiatan-kegiatan secara efisien. Dengan tersedianya modal, perusahaan akan lebih mudah dalam mengembangkan inovasi-inovasi untuk mengembangkan prospek usahanya .di samping itu, dengan posisi permodalan yang mencukupi menunjukkan kemampuan modal dalam mencover kerugian atas kredit yang diberikan dan investasi. 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa secara umum nilai KPMM Bank Muamalat Indinesia (BMI) dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2014 mengalami peningkatan, tetapi pada tahun 2015 mengalami penurunan. Pada tahun 20013 nilai KPMM BMI sebesar 14,05% dengan demikian bank telah memenuhi ketentuan rasio minimal KPMM sebesar 8% sesuai ketentuan Bank Indonesia tentang KPMM bagi bank umum dan bank berada pada peringkat 1. Tahun 2014 nilai KPMM BMI meningkat menjadi 14,14% sehingga bank berada pada peringkat 1. Tahun 2015 KPMM BMI menunjukkan hasil lebih turun dengan nilai 21,35% tetapi tetap menduduki peringkat 1. 
Nilai rata-rata KPMM BMI dalam 3 tahun terseut sebesar 40,54%, sehingga dapat dinilai faktor permodalan, BMI berada pada peringkat ke 1 yang menunjukkan bahwa tingkat modal berada lebih tinggi dari ketentuan KPMM yang berlaku dan diperkirakan tetap berada ditingkat ini serta membaik dari tingkat saat ini untuk 12 (dua belas) bulan kedepan. 
b.	Kualitas Aktiva (Asset Quality) 
Aspek kualitas aktiva dihitung berdasarkan kualitas aktiva produktif yaitu:
Tabel 4.4 
kondisi Asset quality Bank Muamalat Indonesia tahun 2013-2015
Keterangan 	Bank Muamalat Indonesia 	 	 
Tahun 	2013	2014	2015	Σ	Rata-Rata Dalam 3 Tahun 
KAP%	0,962%	0,933%	0,911%	 	 
Peringkat 	3	4	4	2,800	8,400
Sumber: Data diolah peneliti, 2016
Kualitas Aktiva Produktif 
Berdasarkan perhitungan KAP maka diperoleh kondisi kualitas aktiva produktif (KAP) Bank Muamalat Indonesia sebagai berikut:Berdasarkan tabel 4.4 secara umum dapat diketahui nilai KAP Bank Muamalat Indnesia pada tahun 2013 menunjukkan hasil yang baik dengan nilai 0,960% sehingga berada pada peringkat ke tiga. Sedangkan pada tahun 2014 mengalami penurunan 0,930% kemudian pada tahun 2015 tetap mengalami penurunan sebesar 0,910%. Oleh karena itu pada tahun 2014 dan 2015 menduduki peringkat ke empat.


5.	Liquidity and Sensitivity to Market 
Analisis likuiditas diukur dengan berdasarkanrasi Short Tearm Mismatch (STM).Rasio STM merupakan rasio antara aktiva jangka pendek dengan kewajiban jangka pendek.
Tabel 4.5
Aspek Likuiditas
Keterangan 	PT Bank Muamalat
Tahun	2013	2014	2015
1. Giro Wadiah 	2.049.470	2.527.292	-
2. Penempatan Pada Bank Lain	690.392	1.063,826	5.346.206
3. Surat Berharga Yang Dimiliki 	3.583.926	4.922.222	4.509.594
Jumlah Aktiva Jk Pendek 	8.160.688	8.51333.9	9.855.800
 
Kewajiban Jangka Pendek
1. Dana Simpan Wadiah	1.463.546.	1.763.842	565.1881
2. Kewajiban Segera Lainnya 	57.644	115.569	- 
3. kewajiban kepada BI	-	-	-
Kewajiban Pada Bank Lain	129.962	51.125	3.739.143
kewajiban kepada BI	1.8000.000	1.506.000	1.625.000




Sumber: Data diolah peneliti, 2016





Faktor yang keenam adalah socio-economic wealth.Faktor ini termasuk “hasil” khususnya tingkat kesejahteraan materi.Perbedaan dengan faktor keempat dan kelima adalah bahwa ksejahteraan materi ini tidak semata-mata besifat ekonomi, tetapi juga bersifat sosial. Contoh konkrit dari faktor keenam ini adalah dana infaq, zakat, dan shadaqah serta pendistribusiannya dalam bentuk al-qhardulhasan kepada indirect participant (Rahmat hidayat 2008).
Kesejahteraan ini bersifat sosial dan ekonomi pasa dasarnya kesejahteraan ini diberikan kepada indirect participant, dimana indirect participant  disini sebenarnya tidak memberikan kontribusi ekonomi pada bank syariah, tetapi sebaliknya bank memiliki kewajiban untuk memberikan hak ekonomi mereka, karena bank syariah beroperasi berdasarkan etika syariah. Tindakan mendidtribusikan kesejahteraan ini merupakan fitrahnya sebagai penyebar rahmat.
Karena sebuah fitrah, maka proses menciptakan dan menyebarkan socio-economic wealth ini secara alami melekat pada diri bank syariah. Meniadakan socio-economic ini berarti menghilangkan jati diri bank syariah.
Lembaga keuangan syariah tidak akan mungkin membiayai usha-usaha yang di dalamnya terkandung hal-hal yang diharamkan, proyek yang menimbulkan kemudharatan bagi masyarakat luas berkaitan dengan perbuatan mesum/ asusila, pejudian, peredaran narkoba, senjata illegal, serta proyek-proyek yang dapat merugikan syiar islam. Untuk itu dalam koridor-koridor prinsip-prinsip:
a.	Keadilan, yakni berbagai keuntungan atas dasar penjualan riilsesuai kontribusi dan resiko masinh-masing pihak bank 
b.	Kemitraan, yang berarti posisi nasabah investor(penyimpan dana), dan pengguna dana, serta lembaga keuangan itu sendiri, sejajar sebagai mitra usaha yang saling bersinergi untuk memperoleh keuntungan;
c.	Tranparasi, lembaga keuangan syariah akan memberikan laporan keuangan secara terbuka dan berkesinambungan agar nasabah investor dapat mengetahui kondisi dananya;
d.	Universal, yang artinya tidak membedakan suku, agama, ras, dan golongan dalam masyarakat sesuatu dengan prisip islam sebagai rahmat alamin. 
Didalam kegiatan pembiayaan yang dihat di annual report pada Bank Mamalat Indonesia bahwasnya bank muamalat Indonesia membiayai produk produk seperti modal kerja, embiayaan Asset Finance syariah, pembiayaan investasi pembiayaan syariah humanbisnis.
4.2. Pembahasan Hasil Penelitan 
4.2.1 Interprestasi Kondisi Amanah, Non-economic wealth ,give Out, Erning capital and asset quality, Liquidity and sensitivity to market.
1.	Amanah Management
Kondisi amanah bank muamalat Indonesia dapat dikatakan sehat yang bisa di lihat dari pembahasan sebelumnya dengan melihat annual report yang sudah ada menyatakan bahwa tata kelola perusahaan memastikan pengelolaan asset secara hati-hati serta perusahaan akan menjalankan bisnisnya sesuai dengan standart etika yang berlaku dengan transpantasi dan akuntabilitas yang tinggi.
2.	Non Economic Wealth
Dari penjabaran dan pembuktian yang di ambil dari annual report GCG bank muamalat dapat dikatakan sehat. Hal itu bisa dibuktikan dengan melihat banyaknya penghargaan yang dimiliki oleh bank muamalat sehingga mampu  memberikan alasan bahwa bank muamalat termasuk bank yang bisa dikatakan baik. 
3.	Give Out
Melihat paparan yang dijabarkan pada pemaparan hasil penelitian sudah dijelaskan macam-macam sistem yang di berlakukan oleh bank muamalat Indonesia. Dengan melihat itu dapat di simpulkan bahwa dalam kriteria give out sudah bisa dikatakan sehat. Karena dengan adanya sistem konsep jual beli, konsep bagi hasil, dan konsep sewa sudah termasuk kriteria dari give out. 
4.	Erning, Capital, and Asset liquidity.
a.	Earning
Rentabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Dengan demikian rentailitas suatu perusahaan dapat diketahui dengan membandingkan antara laba yang diperoleh dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan tersebut.(Munawir,2000:45)
	Dalam suatu periode adapun komponen aspek rentabilitas dibagi menjadi dua, diantaranya:
1)	Net Operating Margin (NOM)
Rasio Nom digunakan untuk mengetahui kemampuan aktiva produktif dalam menghasilkan laba.Pada Bank Muamalat Indonesia (BMI) dari tahun 2013-2015 selalu berada pada peringkat pertama dengan rata-rata nilai NOM 36,921%.Berdasarkan tabel 4.1 dilihat dari perkembangannya setiap tahun nilai NOM mengalami peningkatan.
2)	Operating Efficiency Ratio (OER)
Operating Efficiency Ratio (OER) atau rasio efisiensi kegiatan operasional (ROE) adalah rasio yang mengukur efisiensi kegiatan operasionalnya bank syariah.Rasio ini berhubungan erat dengan rasio NOM yaitu samakin tinggi rasio NOM maka kegiatan operasionalnya bank syariah semakin efisien.Semakin kecil rasio ROE ini maka bank syariah semakin efisien dalam kegiatan operasionalnya. Untuk itu Bank Muamalat Indonesia (BMI) berdasarkan perhitungannya tabel 4.1 dapat diketahui bahwa secara umum nilai ROE BMI menunjukkan hasil yang baik., karena mulai tahun 2013-2015 ROE BMI tertinggi pada tahun2013 yaitu sebesar yaitu sebesar 48,56%. Dari hasil tersebut bisa diketahui nilai ROE BMI selama tahun 2013-2015 mengalami penurunan, meskipun megalami penurunan.Meskipun mengalami penurunan nilai ROE, peringkat BMI tetap berada pada peringkat pertama.Sedangkan pada penelitian terdahulu oleh Mutiatul faizah (2010) juga mengalami penurunan.
	Adapun dari Al-Qur’an surah An nisaa’: 58 dijeaskan sebagai berikut:
                               

Artinya:Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.	

	Maksud dari ayat tesebut adalah pada prinsipnya, adalam islam amanah merupakan sebuah tugas yang harus dilakukan dengan dengan adil oleh pihak yang menengah amanah. Yang artinya amanah tesebut wajib disampaikan sesuai dengan yang diperintahkan oleh pihak yang meberikan amanah atau tidak ada unsure pengurangan atau melebihkan sehingga merugikan orang lain.
	Dan jika dikaitkan dengan kesehatan bank, maka suatu bank bisa dinilai sehat, jika bank tersebut telah mampu menunaikan kepercayaan (amanah) kepada pihak, nasabah, karyawan (pihak yang telah menunaikan kewajiban) serta kepatuhan terhadap prinsip syariah, maupun kepada Bank Indonesia.
b.	Capital (Permodalan)
Perhitungan komponen modal ini berpedoman pada ketentuan Bank Indonesia tentang KPMM (Kewajiban Penyediaan Modal Minimum) yang berlaku.Disamping itu, penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui kecukupan modal dari Bank yang bersangkutan untuk mendukung kegiatan-kegiatannya secara efisien. Dengan tersedianya modal, perusahaan akan lebih mudah dalam mengembangkan inovasi-inovasi untuk mengembangkan prospek usahanya. Disamping itu dengan posisi permodalan yang mencukupi menunjukkan kemampuan modal dalam mencover kerugian atas kredit yang diberikan dan nvestasi (Muljono, 1986:70).
Tabel 4.3 kondisi permodalan Bank Muamalat Indonesia tahun 2013-2015.Berdasarkan tabel 4.3  perhitungan KPMM Bank Muamalat Indonesia selama tiga tahun yaitu antara tahun 2013-2015 Bank Muamalat Indonesia mengalami peningkatan yang sangat baik meskipun tahun 2015 mengalami penurunan akan tetapi masih menempati posisi peringkat pertama. Dimana pada tahun 2013 nilai KPMM BMI sebesar 14,05% dengan demikian Bank telah memenuhi ketentuan rasio mnimal KPMM sebesar 12% sesuai ketentuan Bank Indonesia tentang KPMM bagi bank umum dan Bank berada pada peringkat pertama. Tahun 2014 nilai KPMM BMI meningkat menjadi 14,14% sehingga bank berada pada peringkat pertama. Tahun 2015 KPMM BMI menunjukkan hasil yang menurun sebesar 12,35% tetapi tetap menduduki peringkat pertama. 
Nilai rata-rata KPMM BMI dalam 3 tahun tersebut sebesar 13,51% sehingga dilihat dari faktor permodalan, BMI berada pada peringkat pertama yang menunjukkan bahwa tingkat KPMM berada lebih tinggi dari modal yang berlaku yang diperkirakan tetap berada ditingkat ini serta membaik dari tingkat saat ini untuk 12 (dua belas) bulan mendatang. Selain itu nilai ATMR BMI mengalami kenaikan setiap tahunnya sehingga menyebabkan beban yang harus ditanggung BMI untuk mengantisipasi jika ada kerugian. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mutiatul Faizah (2010), dimana kinerja KPMM BMI selama tahun 2013-2015 mengalami peningkatan, yang disebabkan oleh meningkatnya modal yang dimiliki. 
Peningkatan modal dalam kehidupan manusia serta dari sudut pandangan islam dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Imran ayat 14, yaitu:
                             

Artinya: Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga).
Pada ayat diatas pentingnya pengembangan modal dalam kehidupan manusia ditunjukkan dalam penggalan kata zuyyina.Dan jika dikaitkan dengan faktor permodalan maka, perhiasan yang dimaksud dalam ayat tersebut digunakan sebagai alat motivasi untuk mendorong bagi pelaku bisnis untuk terus mengembangkan modalnya. Misalnya, dalam pengunaan jasa keuangan adalah islam menempuh cara bagi hasil dengan prinsip untung dibagi dan rugi ditanggung bersama. Maka dengan sistem yang demikian, modal dan bisnis akan terus terselamatkan tanpa merugikan pihak manapun. 
1.	Asset Quality 
Kualitas aktiva produktif (KAP) adalah penanaman dana bank dalam bentuk rupiah maupun valuta asing, kredit yang diberikan, surat berharga diterbitkan serta penempatan pada Bank Lain. Rasio kualitas aktiva Produktif (KAP) sangat berguna untuk mengetahui bagaimana pihak bank dapat mengelola aktiva yang dimilikinya dengan sebaik-baiknya sehingga dapat menghasilkan pendapatan atau keuangan semaksimal mungkin. (kusumo,2008:123)
Berdasarkan tabel 4.4 diatas perkembangan KAP Bank Muamalat Indonesia (BMI) selama tahun 2013-2015 mengalami penurunan yaitu dari 0,96%  pada tahun 2013 kemudian menjadi 0,930%  pada tahun 2014 dan menjadi 0,910% pada tahun 2015. Jika dilihat dari jumlah aktiva produktifnya detiap tahunnya mengalami kenaikan akan tetapi peningkatan ini masih berada dibawah peningkatan APYD BMI, sebagai akibat dari kenaikan aktiva produktif yang tidak diimbangi dengan pengelolaan yang baik sehingga menyebabkan APYD BMI tiapn tahunnya meningkat. Keadaan tersebut dikarenakan adanya peningkatan simpanan dana pihak ketiga yang dilakukan nasabah akan tetapi tidak dilakukan serta secara optimal sehingga menyebabkan peningkatan APYD setiap tahunnya. Sedangkan pada penelitian terdahulunya yang diteliti oleh Herman Rachmanto (2006) KAP juga mengalami kenaikan selama tahun 2001-2005 dengan nilai 0,97% peringkat kedua. 
2.	Liquidity and Sensitivity to Market 
Menurut Kasmir (2002:48), suatu bank dikatakan likuid, apabila bank yang bersangkutan mampu membayar semua hutangnya terutama hutang-hutang jangka pendek. Dalam hal ini yang dimaksud dengan hutang –hutang jangka pendek yang ada di bank antara lain adalah bank antara lain adalah simpana tabungan giro, dan deposito, jika likuid pada saat ditagih bank mampu membayar. Kemudian bank juga harus dapat pula memenuhi semua permohonan kredit yang layak dibiayai.Sedangakan menurut Hanafi (2000:75) likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kebutuhan likuiditas jangka pendek.Berdasarkan tabel 4.5 Bank Muamalat Indonesia (BMI) selama tahun 2013-2015 menunjukkan hasil yang baik. Karena pada tahun 2013 nilai STM yang diperoleh BMI sebesar 41,25% sedangkan pada tahun 2014 mengalami kenaikan sebesar 247,7%  masih dalam peringkat ke satu. Sedangkan pada tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 89,467% dengan peringkat pertama.Peningkatan ini dikarenakan meningkatnya aktiva jangka pendek BMI setiap tahunnya.Peningkatan ini dikarenakan meningkatnya aktiva jangka pendek ini. Dikarenakan semakin meningkatnya dana pihak ketiga (DPK) dalam jangka pendek seperti tabungan, giro, deposito jangka pendek kurang dari tiga bulan. Sedangkan STM BMI menunjukkan bahwa selama tahun 2013-2015 mengalami peningkatan hal tersebut member dampak positif bagi kinerja likuiditas BMI. Kenaikan STM terus menerus akan berpengaruh cukup dampak cukup besar antara dana pihak ketiga dengan pembiayaan yang disalurkan, sehingga bank tidak kompetitif lagi. Pada penelitian Hermawan Rahmanto (2006) penelitian ini juga mengalami peningkatan dalam landasan islam yaitu dalam surah Al-Qaaf ayat 16-18 yaitu:
                                        
Artinya: Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya. (yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri. Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir
Dalam Al-Qur’an diberitakan bahwa orang yang merugi kelak diakhirat, akan diterimanya buku lain kitab orang soleh yang sangat soleh yang sangat boleh jadi adalah kitab ‘illiyyin dan terima bersangkutan dari sisi kanan, sedangkan sebaliknya, kitab orang yang fasik yaitu kitab sijjin yang akan diterima dari sisi kiri. 
5.	Socio  Econmic Wealth 





	Dari pembahasan mengenai analisis penerapan Model NGELS pada Bank Muamalat Indonesia maka dapat dambil beberapa kesimpulan doantaranya:
1.	Kondisi Bank Muamalat kinerja keuangan yang ada di bank mamalat biasa dikatakan sehat karena dari tahun ke tahun mengalami peningkatan seperti dari pengukuran kinerja Bank muamalat yang diukur dari earning nilai NOM dari tiap tahun mengalami peningkatan di tahun 2013 NOM dari tahun 2013-2015 dari rata-rata dalam 3 tahun menduduki peringkat pertama. Dan dilihat dari ROE rata-rata selama tiga tahun juga masih diperingkat pertama. Asset quality mengalami penurunan ditahn 2013 menduduki peringkat 3 dan di tahun 2014-2015 mengalami penurunan peringakt ke 4 dan likuidiras nya mengalami peningkatan yaitu rata-rata tiga tahun menduduki peringkat pertama jasdi PT Muamalat Indonesia bisa dikatagorikan sehat





Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, ada beerapa saran yang berkaitan dengan penelitian ini diharapkan mamp dijadikan bahan rujukan pada penelitian selanjutnya.
1.	Secara umum kinerjaBank Muamalat Indonesia sangat baik dan perlu dipertahankan. Hal yang perlu dipehatikan oleh Bank Muamlalat  adalah Aspek Kualitas Aktiva (KAP), karena aspek tersebut sebagai olak ukur kinerja keuangan yang sumbangan bobot 50% bagi baik tidaknya perbankan sehingga jika rasio KAP kinerja bagus maka kinerja keuangan jugameningkat, begitu pula sebaliknya. Adapun komponen dalam KAP adalah dana pihak ketiga (DPK). Peningkatakn dana ini disebabkan banya facor diantaranya meningkatya kepercayaan masyarakat pada kinerja BMI, adanya produk-roduk Bank Muamalat yang memberikan kemudahan bagi nasabah untuk menyipan dana pada Bank Muamalatdan sebagainya. Peningkatan DPK harus disalurkansecara optimal dalam bentuk aktiva produktif sehingga tugas dari manajemen adalah emaksmalkan dana (Dari DPK) tersebut pada pembiayaan-pembiayaan yang produktif. Pembiayaan usaha harus selektif lagi agar APYD dapat diminimalisr sehingga pendapatan Bank Muamalat meningkat dan kinerja keuangannya lebih baik lagi untuk tahun-tahun elanjutnta.
2.	Manajemen harus memperhatikan tingkat likuiditas bank dari tahun ke tahun. Meskipun secara umum likuiditas Bank Muamalat Indonesia tergolong baik. Sehingga diharapkan pihak manajemen mampu mengelola likuiditas bank dengan baik seperti mengelola DPK (dana pihak ketiga)  untuk pembiayaan produktifagar dana yang termasukpada Bank sehingga mampumeningkatkan penghasilaBank. 
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4.	Earnings, Capital, and Assets Quality









Analisis dan Perhitungan Earning (NOM), Capital (KPMM), Assets Quality (KAP), Liquiditas (STM).
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